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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara yang luas dengan jumlah penduduk yang banyak. Permasalahan pendidikan di Indonesia identik dengan masalah kualitas, pemerataan serta sarana dan prasarana. Upaya yang dilakukan pemerintah dalam mengatasi permasalahan tersebut diantaranya mengadakan Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG), penataran serta sertifikasi guru untuk meningkatkan kualitas dan kompetensi guru dalam bidangnya. Pemerintah juga melakukan kegiatan Sarjana Mendidik di daerah Terluar, Terdepan dan Tertinggal (SM-3T) sebagai upaya pemerataan pendidikan di seluruh tanah Indonesia. Upaya penyempurnaan kurikulum juga dilakukan pemerin tah, misalnya Kurikulu Berbasis Kompetensi (KBK) menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemudian KTSP disempurnakan menjadi Kurikulum 2013.
Pemerintah juga  mengupayakan  pengoptima lan pembelajaran dengan penyediaan sarana dan prasarana seperti pengadaan bahan ajar serta pembenahan perangkat pembelajaran. Usaha yang telah dilakukan pemerintah sebaiknya juga didukung dengan upaya guru dalam memaksimalkan semua penggunaan sarana dan prasarana yang telah disediakan. Misalnya dengan penggunaan  peralatan praktikum,  pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan pembelajaran, mengembangkan bahan ajar agar lebih bervariasi, pengadaan alat peraga dengan tujuan membantu siswa agar mendapat gambaran konkrit terkait dengan materi pembelajaran.
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di kelas X SMAN 1 Pariaman, ditemukan bahwa siswa masih belum optimal memanfaatkan fasilitas yang tersedia di sekolah. Pemberian informasi dalam proses pembelajaran siswa banyak mengharapkan dari guru saja. Penggunaan bahan ajar di sekolah belum optimal seperti penggunaan LKS dan pemanfaatan alat-alat laboratorium yang belum efektif menjadi penghalang bagi siswa untuk dapat mengembangkan kompetensinya. Siswa menjadi kurang aktif mencari dan menggali informasi sehingga mereka mengalami masalah dalam memahami pelajaran fisika.
Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah siswa malas atau mengerjakan persoalan-persoalan yang diberikan guru. Sumber ataupun bahan belajar yang dimiliki oleh siswa menjadi salah satu faktor penyebabnya. Adanya bahan ajar  dapat membuat pembelajaran berjalan dengan dengan baik dan kompetensi yang ingin dicapai akan terlaksana[1]. Kegiatan pembelajaran di kelas bisa ditingkatkan menjadi lebih baik dengan memberikan  pengalaman  belajar  yang  menyenang kan bagi siswa melalui praktikum ataupun diskusi berkelompok. 
Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik apabila siswa memiliki bahan ajar yang menuntun terlaksananya kegiatan tersebut. Guru bisa memberikan buku pedoman atau Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada siswa. Selain itu penggunaan LKS dapat mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Penggunaan LKS pembelajaran menjadi lebih terarah sehingga siswa akan lebih mudah memahami pembelajaran karena memiliki pegangan dalam belajar.
Penggunaan LKS di sekolah sudah menjadi kebutuhan pembelajaran namun penggunaan LKS yang  berbasis  model  pembelajaran  jarang  ditemui. Model yang diterapkan dalam LKS merupakan model yang bisa dilakukan untuk kegiatan praktikum atau diskusi kelompok. Model yang tepat sangat diperlukan dalam proses pembelajaran karena merupakan cara guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. Tanpa model pembelajaran proses pembelajaran tidak akan berjalan optimal sehingga tujuan  pembelajaran  yang  telah dirumus kan tidak akan berjalan dengan baik.
Inkuiri terbimbing menjadi salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan. Model ini melatih siswa berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban yang sudah pasti dari masalah yang diberikan oleh guru. Inkuiri terbimbing adalah model inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru. Guru mengarahkan danmemberikan petunjuk lewat prosedur  maupun  perta nyaan yang  berpengaruh  selama  proses  pembelaja ran tetapi tidak memberikan jawaban[2]. Model inkuiri terbimbing terdiri dari  tujuh  tahap  pembelajaran, yaitu menetapkan masalah, menyusun / merumuskan hipotesis, melaksanakan penelitian /eksperimen, me nganalisis data, menguji hipotesis, menyimpulkan/ membuat simpulan umum,dan menyajikan hasil [3].
Hasil penelitian terdahulu seperti yang telah dilakukan oleh Suliati yang berjudul  pengaruh  pene rapan lembar kegiatan siswa bermuatan kecerdasan komprehensif menggunakan model pembelajaran inkuiri. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang  berarti  dari  penerapan  lem bar  kegiatan  siswa  bermuatan  kecerdasan  kompre hensif menggunakan model pembelajaran inkuiri terhadap kompetensi fisika siswa yaitu kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan[4]. Penerapan model inkuiri terbimbing secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya, pada mata pelajaran fisika yang menuntut siswa untuk berpikir analisis.
Uraian di atas yang mendasari penelitian mengenai pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing  terhadap kompetensi fisika siswa pada materi momentum dan gerak harmonik sederhana kelas X semester II SMAN 1 Pariaman. Penelitian yang telah dilakukan bertujuan untuk menyelidiki pengaruh yang berarti dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi fisika siswa pada materi momentum dan gerak harmonik sederhana kelas X semester II SMAN 1 Pariaman.
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian Eksperimen Semu ( Quasi Experiment Research). Quasi Experiment Research yang dilakukan adalah untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu perlakuan yang diberikan pada subjek atau sampel penelitian. Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalen Control Group Design[5]. Penelitian ini membutuhkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen  diberikan perlakuan yaitu menggunakan  LKS  berba sis inkuiri terbimbing sedangkan kelas kontrol  menggunakan LKS biasa yang tidak ada sintak model inkuiri terbimbing. Kedua kelas dalam proses pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik.  Pada akhir penelitian dilakukan suatu bentuk evaluasi berupa tes tulis pada kedua kelas untuk melihat hasil belajar siswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X MIPA SMAN 1 Pariaman yang terdaftar pada tahun ajaran 2017/2018. Sampel merupakan sebagian anggota  populasi  yang  diteliti. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengambilan sampel dilakukan dengan 2 teknik yaitu Purposive Sampling dan Cluster Random Sampling.
Variabel bebas dalam penelitian adalah LKS berbasis inkuiri terbimbing pada kelas eksperimen. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pencapaian kompetensi siswa dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan di kelas X SMAN 1 Pariaman. Variabel kontrol adalah guru yang melaksanakan pembelajaran, materi pembelajaran, dan jumlah jam pelajaran.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang peneliti kumpulkan langsung selama kegiatan penelitian. Data tersebut meliputi data pencapaian kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan. Data pencapaian kompetensi sikap dikumpulkan melalui lembar penilaian diri dan lembar penilaian antarteman. Data  pencapaian  kom petensi pengetahuan dikumpulkan melalui tes akhir berupa posttest, dan data pencapaian kompetensi keterampilan diperoleh melalui penilaian unjuk kerja.
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan dan penyelesaian. Pada tahap persiapan, peneliti harus mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam kegiatan penelitian, seperti menentukan tempat dan jadwal penelitian, mengajukan surat izin penelitian, mempersiapkan RPP dan LKS penelitian, instrumen penelitian, menentukan populasi dan sampel. Pada tahap pelaksanaan kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran di kedua kelas sampel, pada kelas eksperimen diberikan LKS berbasis inkuiri terbimbing sedangkan kelas kontrol LKS biasa. Pada tahap penyelesaian dilakukan posttest pada kelas sampel guna melihat pengaruh dari treatment yang diberikan.
Analisis data untuk ketiga kompetensi pada penelitian ini adalah uji kesamaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal jika nilai L yang didapatkan dari perhitungan (Lo) lebih kecil dari L yang ada pada tabel (Lt). Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya uji homogenitas. Uji homogenitas dilakukan  untuk mengetahui apakah sampel memiliki varians homogen atau tidak. Sampel tersebut homogen jika Ftabel  lebih kecil dari Fhitung .
Berdasarkan uji  normalitas  dan  uji  homoge nitas yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan berasal dari populasi yang memiliki varians homogen, maka uji kesamaan dua rata-rata yang digunakan adalah uji t sebagai berikut :     
.............................................................(1)
Untuk nilai simpangan baku pada kedua kelas sampel dapat dihitung dengan menggunakan persamaan :
...........................................(2)
       
1 adalah nilai rata- rata kelas eksperimen dan 2 adalah nilai rata-rata kelas kontrol. S1 merupakan standar deviasi kelas eksperimen dan S2 adalah standar deviasi kelas kontrol, sedangkan S merupakan standar deviasi gabungan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa kelas eksperimen adalah n1 dan jumlah siswa kelas kontrol n2.    
Harga thitung dibandingkan dengan ttabel yang ada pada tabel distribusi t. Kriteria pengujian hipotesis adalah terima Ho jika pada tarafnya 0,05. Untuk harga lainnya Ho ditolak dan Hi diterima[6].



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian kompetensi  sikap  diper oleh melalui teknik penilaian diri dan penilaian antarteman. Data kompetensi sikap menggunakan instrumen lembar penilaian diri dan instrumen penilaian antarteman. Instrumen lembar penilaian diri dan instrumen penilaian antarteman berisikan pernyataan-pernyataan meliputi sikap religius dan sikap sosial. Deskripsi data pencapaian kompetensi sikap siswa diperoleh untuk enam kali pertemuan pada kedua kelas sampel. Data sikap yang diambil adalah nilai rata-rata sikap setiap kali pertemuan. Dari hasil penelitian diperoleh deskripsi data penilaian diri untuk kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Nilai Rata-rata Penilaian Diri Siswa Tiap Pertemuan
	Kelas
	Pertemuan

	
	2
	4
	6

	Eksperimen
	80,95
	82,79
	81,92

	Kontrol
	74,67
	76,94
	78,57


Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai rata-rata pada penilaian diri untuk tiga kali pertemuan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.   Dari   hasil   perhitungan   secara   statistik, diperoleh data nilai rata-rata (), simpangan baku (S) dan varians (S2) kedua kelas sampel pada penilaian diri seperti terlihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Nilai Rata -Rata, Simpangan Baku dan Varians Kedua Kelas Sampel
	Kelas
	N
	
	S2
	S

	Eksperimen
	33
	81,89
	21,85
	4,67

	Kontrol
	33
	76,37
	28,53
	5,34


Tabel 3 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata () kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Simpangan baku (S) eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol yang artinya secara umum nilai setiap individu siswa pada kelas eksperimen lebih mendekati nilai rata‑rata dibandingkan kelas kontrol. Varians (S2) kelas kontrol lebih tinggi dibandingakan kelas eksperimen, artinya kompetensi sikap kelas kontrol lebih beragam dibandingkan dengan eksperimen. 
Untuk menguji hipotesis penelitian pada kompetensi sikap dengan penilaian diri maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel kompetensi sikap pada penilaian diri dapat dilihat pada Tabel 4.      
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel
             Kompetensi Sikap Pada Penilaian Diri
	Kelas
	N
	α
	Lo
	Lt

	Eksperimen
	33
	0,05
	0,08
	0,154

	Kontrol
	33
	0,05
	0152
	0,154


Hasil uji normalitas data berdasarkan Tabel 4 terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas adalah 33 orang dengan α  0,05 .  Nilai L0 kecil dari Lt untuk masing-masing kelas. Hal ini berarti data pada masing-masing kelas sampel berasal dari populasi yang terdistibusi normal. Selanjutnya kedua kelas sampel diuji homogenitasnya, hasil uji homogentitas kedua kelas sampel pada kompetensi sikap dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Kompetensi Sikap Pada Penilaian Diri
	Kelas
	N
	S2
	Fh
	Ft

	Eksperimen
	33
	18,62
	1,30
	1,81

	Kontrol
	33
	27,24
	
	


Hasil uji homogenitas data data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada masing-masing kelas yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen adalah 18,62 dan kelas kontrol adalah 27,24. Nilai Fh kecil dari Ft untuk kedua kelas berarti data pada kedua kelas sampel memiliki varian yang homogen.Selanjutnya dilakukan uji t, hasil uji t dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji t pada Kompetensi Sikap Pada  Penilaian Diri
	Kelas
	N
	
	S2
	th
	tt

	Eksperimen
	33
	81,89
	75,48
	2,45
	2,00

	Kontrol
	33
	76,64
	
	
	


Hasil uji t data penilaian diri yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas sampel yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 75,48. Simpangan baku (S) kedua kelas sampel yaitu 8,68. Nilai th untuk kompetensi sikap penilaian diri pada taraf nyat (α) sebesar 0,05 didapatkan 2,45, sedangkan nilai t1-1/2α diperoleh 2,00 berdasarkan hasil th pada derajat kebebasan 64 dengan taraf nyata 0,05.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh nilai thitung sebesar 2,45 dan ttabel sebesar 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa thitung besar dari ttabel sehingga thitung berada diluar daerah kriteria penerimaan Ho    –tt (1-1/2 α) kecil dari th kecil dari tt (1-1/2α), hasil ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, berarti pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi sikap penilaian diri siswa. Perbedaan kompetensi sikap pada penilaian diri kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi sikap siswa pada penilaian diri.     
Kompetensi sikap masing- masing siswa juga dinilai dengan menggunakan lembar penilaian antarteman. Penilaian antarteman dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan. Dari hasil penelitian diperoleh deskripsi data penilaian antarteman untuk kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Nilai Rata-rata Penilaian Antarteman Siswa Tiap Pertemuan
	Kelas
	Pertemuan

	
	1
	3
	5

	Eksperimen
	73,29
	78,97
	79,26

	Kontrol
	72,63
	70,54
	71,30


Tabel 7 terlihat bahwa nilai rata-rata pada penilaian antarteman  untuk 3 kali pertemuan kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan  kelas kontrol. Dari hasil perhitungan secara statistik, diperoleh data nilai rata-rata (), simpangan baku (S) dan varians (S2) kedua kelas sampel pada penilaian antarteman seperti terlihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Nilai Rata-Rata, Simpangan Baku dan Varians Kedua Kelas Sampel
	Kelas
	N
	
	S2
	S

	Eksperimen
	33
	77,17
	5,91
	34,95

	Kontrol
	33
	71,49
	6,72
	45,22


Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai rata-rata () kelas eksperimen pada penilaian antarteman lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Simpangan baku (S) kelas eksperimen lebih rendah dibandingakan dengan kelas ontrol artinya secara umum nilai setiap individu siswa pada kelas eksperimen lebih mendekati nilai rata‑rata dibandingkan dengan kelas kontrol. Varians (S2) kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan dengan kelas eksperimen, artinya kompetensi kompetensi sikap kelas kontrol lebih beragam dibandingkan dengan eksperimen.  
Untuk menguji hipotesis penelitian pada kompetensi sikap dengan penilaian diri maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel kompetensi sikap pada penilaian antarteman dapat dilihat pada Tabel 9.
Tabel 9. Hasil Uji Normalitas Kompetensi Sikap Pada Penilaian Antarteman
	Kelas
	α
	N
	Lo
	Lt

	Eksperimen
	0,05
	33
	0,12
	0,154

	Kontrol
	0,05
	33
	0,14
	0,154


Berdasarkan Tabel 9, hasil uji normalitas data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas adalah 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai L0 kecil dari Lt untuk masing-masing kelas. Hal ini berarti data pada masing-masing kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal.  Selanjutnya kedua kelas sampel diuji homogenitasnya, hasil uji homogentitas kedua kelas sampel pada kompetensi sikap dengan teknik penilaian antarteman dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Hasil Uji Homogenitas Kompetensi Sikap Pada Penilaian Antarteman
	Kelas
	N
	S2
	Fh
	Ft

	Eksperimen
	33
	34,95
	1,29
	1,81

	Kontrol
	33
	45,22
	
	


Hasil uji homogenitas data terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen adalah 34,95 dan kelas kontrol adalah 45,22. Nilai Fh kecil dari Ft untuk kedua kelas berarti data pada kedua kelas sampel memiliki varian yang homogen. Selanjutnya dilakukan uji t, hasil uji t dapat dilihat pada tabel 11.
Tabel 11. Hasil Uji t pada Kompetensi Sikap Pada Penilaian Antarteman
	Kelas
	N
	
	S2
	th
	tt

	Eksperimen
	33
	77,17
	108,74
	2,21
	2,00

	Kontrol
	33
	71,49
	
	
	


Hasil uji t data penilaian antarteman berdasarkan Tabel 11 terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas sampel yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 108,74.  Simpangan baku (S) kedua kelas sampel yaitu 10,42.  Nilai th untuk kompetensi sikap penilaian antarteman pada taraf nyata (α) sebesar 0,05 didapatkan 2,21, sedangkan nilai   t1-1/2α diperoleh 2,00, berdasarkan hasil uji th pada derajat kebebasan 64 dengan taraf nyata 0,05.
Ditinjau dari analisis data, diperoleh nilai thitung sebesar 2,21 dan ttabel sebesar 2,00. Hal ini menunjukkan bahwa thitung  besar dari ttabel sehingga thitung berada diluar daerah kriteria penerimaan Ho    –tt (1-1/2 α) kecil dari th kecil dari tt (1-1/2α),  hasil ini menunjukkan  bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, berarti pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi sikap penilaian antarteman. Perbedaan kompetensi sikap pada penilaian antarteman kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi sikap siswa pada penilaian antarteman.
 Grafik nilai rata-rata aspek sikap kedua kelas sampel dengan kedua  teknik  penilaian  yang  dilaku kan  dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Nilai Rata-Rata Kompetensi Sikap Tiap    Pertemuan
 Gambar 1 diatas memperlihatkan bahwa garis horizontal menunjukkan pertemuan setiap minggu, mulai dari pertemuan 1 sampai pertemuan 6 dan garis vertikal menunjukkan nilai rata-rata kompetensi sikap yang diperoleh dari penilaian diri dan penilaian antarteman baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan setiap pertemuan tatap muka didalam kelas. Pada kelas eksperimen dan kontrol nilai rata-rata kompetensi siswa untuk aspek  sikap pertemuan ketiga dan pertemuan kelima mengalami penurunan, kemudian pada pertemuan keempat dan keenam  mengalami peningkatan kembali. Secara umum nilai rata- rata kompetensi sikap kelas eksperimen lebih tinggi dibanding kelas kontrol.  
Data penilaian kompetensi pengetahuan di peroleh dari tes tertulis di akhir kegiatan penelitian dengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 36 buah soal. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pencapaian kompetensi pengetahuan kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 12.
Tabel 12. Data Pencapaian Kompetensi Pengetahuan Kelas Sampel.
	Kelas
	N
	
	S2
	S

	Eksperimen
	33
	83,42
	98,20
	9,91

	Kontrol
	33
	74,76
	73,09
	8,61


Data pencapaian kompetensi pengetahuan pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata untuk kelas eksperimen 83,42, nilai rata-rata untuk kelas kontrol 73,09 standar deviasi kelas eksperimen 9,91, standar devisi kelas kontrol 8,61. Data yang diperoleh rata-rata nilai kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelas kontrol. Pada kompetensi pengetahuan untuk mengetahui perbedaan hasil tes akhir antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol dilakukan uji kesamaan dua rata-rata. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata kedua kelas sampel terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas untuk mengetahui statistik uji kesamaan dua rata-rata yang  digunakan. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 13.
Tabel 13. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel
               pada Kompetensi Pengetahuan
	Kelas
	Α
	N
	Lo
	Lt

	Eksperimen
	0,05
	33
	0,148
	0,154

	Kontrol
	0,05
	33
	0,140
	0,154


Hasil uji normalitas data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumla siswa (N) pada dua kelas adalah 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai    L0 kecil dari Lt untuk masing-masing kelas. Hal ini berarti data pada masing-asing kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Selanjutnya kedua kelas sampel diuji homogenitasnya, hasil uji homogentitas kedua kelas sampel pada kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 14.
Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas
               Sampel pada Kompetensi Pengetahuan
	Kelas
	N
	S2
	Fh
	Ft

	Eksperimen
	33
	98,29
	1,32
	1,81

	Kontrol
	33
	73,09
	
	


Hasil uji homogenitas data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada masing-masing kelas yaitu 33 orang dengan   α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen adalah 98,29 dan kelas kontrol adalah 73,09.  Nilai Fh kecil dari Ft  untuk kedua kelas berarti data pada kedua kelas sampel memiliki varian yang homogen. Karena data terdistribusi normal dan kedua kelas sampel homogen maka uji kesamaan dua rata-rata yang dipakai adalah uji t.  Hasil uji t pada kompetensi pengetahuan dapat dilihat pada Tabel 15.
Tabel 15. Hasil Perhitungan Uji Kesamaan Dua  Rata-rata Kompetensi Pengetahuan
	Kelas
	N
	
	S2
	th
	tt

	Eksperimen
	33
	83,42
	197,19
	2,5
	2,00

	Kontrol
	33
	74,76
	
	
	


Hasil Uji t data test akhir yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas sampel yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 197,19. Simpangan baku (S) kedua kelas sampel yaitu 14,04.  Nilai th untuk kompetensi pengetahuan pada taraf nyata (α) sebesar 0,05 didapatkan 2,5, sedangkan nilai t1-1/2α diperoleh 2,00, berdasarkan hasil uji th pada derajat kebebasan 64 dengan taraf nyata 0,05.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh nilai thitung sebesar 2,5 dan t tabe sebesar2,00. Hal ini menunjukkan bahwa thitung besar dari ttabel sehingga thitung berada diluar daerah kriteria penerimaan Ho    –tt (1-1/2 α) kecil dari th kecil dari tt (1-1/2α),  hasil ini menunjukkan  bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, berarti pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi pengetahuan siswa. Perbedaan kompetensi pengetahuan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi pengetahuan siswa
Data penilaian kompetensi keterampilan di peroleh dari lembar penilaian unjuk kerja pada saat melakukan praktikum di laboratorium. Data pencapaian kompetensi keterampilan kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 16.
Tabel 16. Data Pencapaian Kompetensi Keterampilan Kelas Sampel
	Kelas
	N
	
	S2
	S

	Eksperimen
	33
	86,31
	7,51
	2,74

	Kontrol
	33
	82,29
	4,62
	2,14


Tabel 16 menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata ( kompetensi keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  Nilai simpangan baku (S) pada kelas kontrol lebih tinggi  dibandingkan dengan kelas eksperimen, artinya kompetensi fisika siswa pada aspek keterampilan kelas kontrol kurang merata jika dibandingkan dengan kelas eksperimen. Nilai varians (S2) kelas kontrol lebih besar dibandingkan kelas eksperimen, yang berarti kompetensi keterampilan siswa kelas kontrol lebih bervariasi dibandingkan kelas eksperimen. Hasil uji normalitas kedua kelas sampel dapat dilihat pada Tabel 17.
Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Kedua Kelas Sampel
                pada Kompetensi Keterampilan
	Kelas
	α
	N
	Lo
	Lt

	Eksperimen
	0,05
	33
	0,14
	0,15

	Kontrol
	0,05
	33
	0,11
	0,15


Berdasarkan Tabel 17, hasil uji normalitas data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas adalah 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai L0 kecil dari Lt untuk masing-masing kelas. Hal ini berarti data pada masing-masing kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas kedua kelas sampel.  Hasil uji homogenitas kedua kelas sampel pada kompetensi keterampilan dapat dilihat pada Tabel 18.
Tabel 18. Hasil Uji Homogenitas Kedua Kelas
                Sampel pada Kompetensi Keterampilan
	Kelas
	N
	S2
	Fh
	Ft

	Eksperimen
	33
	7,51
	1,62
	1,81

	Kontrol
	33
	4,62
	
	


 Tabel 18 menunjukkan hasil uji homogenitas data terdiri dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada masing-masing kelas yaitu 33 orang dengan     α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen adalah 7,51 dan kelas kontrol adalah 4,62.  Nilai Fh kecil dari Ft  untuk kedua kelas berarti data pada kedua kelas sampel memiliki varian yang homogen. Setelah diketahui kedua kelas terdistribusi normal dan homogen maka dilakukan uji t.  Hasil uji  t kompetensi keterampilan terlihat pada Tabel 19.




Tabel 19. Hasil Uji t pada Kompetensi Keterampilan
	Kelas
	N
	
	S2
	th
	tt

	Eksperimen
	33
	86,31
	42,76
	2,49
	2,00

	Kontrol
	33
	82,29
	
	
	


Berdasarkan Tabel 19 terlihat hasil Uji t data penilaian unjuk kerja yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jumlah siswa (N) pada dua kelas sampel yaitu 33 orang dengan α sebesar 0,05. Nilai varians (S2) kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 42,76. Simpangan baku (S) kedua kelas sampel yaitu 6,53.  Nilai th untuk kompetensi keterampilan pada taraf nyata (α) sebesar 0,05 didapatkan 2,49, sedangkan nilai t1-1/2α diperoleh 2,00, berdasarkan hasil uji th pada derajat kebebasan 64 dengan taraf nyata 0,05.
Berdasarkan analisis data yang diperoleh nilai thitung sebesar 2,49 dan ttabelsebesar2,00. Hal ini menunjukkan bahwa thitung besarl dari ttabel sehingga thitung berada diluar daerah kriteria penerimaan Ho    –tt (1-1/2 α) kecil dari th kecil dari tt (1-1/2α),  hasil ini menunjukkan  bahwa Ho ditolak dan Hi diterima, berarti pada kelas eksperimen dan kontrol terdapat perbedaan penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap kompetensi keterampilan siswa.Perbedaan kompetensi keteram pilan siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi keterampilan siswa.
2. Pembahasan
Berdasarkan analisis data untuk ketiga aspek yaitu aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan menunjukkan bahwa LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat meningkatkan kompetensi siswa pada mata pelajaran fisika. Hal ini terlihat dari tingginya nilai rata-rata yang diperoleh siswa pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan menggunakan LKS berbasis inkuiri terbimbing dibandingkan dengan siswa yang menggunakan LKS biasa. Ditinjau dari kompetensi sikap diperoleh dari nilai rata-rata sikap siswa melalui instrumen penilaian diri dan antarteman. Berdasarkan hasil penilaian diri dan antarteman, diperoleh gambaran bahwa sikap siswa pada kelas eksperimen menunjukan peningkatkan jika dibandingkan dengan kelas kontrol.  
Selama proses pembelajaran di kelas eksperimen teramati sikap spiritual siswa sebelum dan sesudah pembelajaran membaca do’a dan mengucapkan salam sebelum dan sesudah presentasi. Sikap sosial yakni disiplin ditandai dengan mengumpulkan laporan dan tugas tepat waktu. Sikap sosial yakni teliti ditandai dengan melaksanakan kegiatan praktikum dengan teliti. Sikap sosial yakni kerja sama ditandai dengan mengerjakan kegiatan bersama dengan teman satu kelompok. Sikap rasa ingin tahu ditandai dengan antusiasnya siswa dalam pembelajaran. Sikap kreatif ditandai dengan menyampaikan pendapat/ide terkait pemecahan masalah dalam pembelajaran. Sikap jujur ditandai dengan tidak menyontek saat  mengerjakan ulangan harian. Akibatnya kompetensi siswa  kelas eksperimen menjadi lebih baik daripada kelas kontrol. Adapun nilai rata-rata aspek sikap kelas eksperimen adalah  79,53 sedangkan kelas kontrol adalah 74,11. Dari data penilaian enam kali pertemuan, tiga kali pertemuan dengan penilaian diri dan tiga kali pertemuan dengan penilaian antarteman  terlihat bahwa kompetensi siswa pada aspek sikap kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek sikap, diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,05 dan dk sebesar 64 diperoleh th sebesar 2,45 dan 2,21  serta tt sebesar 2,00. Dengan demikian harga   th besar dari tt  dan berada di luar batas kriteria penerimaan Ho yang telah ditetapkan. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 1 Pariaman pada aspek sikap diterima.
Ditinjau dari Kompetensi pengetahuan diperoleh dari hasil tes tertulis yang dilaksanakan diakhir pembelajaran untuk dua kompetensi dasar yang telah ditetapkan sebelumnya. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 83,42 sedangkan kelas kontrol adalah 74,75. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata- rata kelas kontrol. Ketuntasan aspek pengetahuan siswa secara individu pada kelas eksperimen yang memenuhi nilai KKM adalah  75.75 % atau 25 orang dari 33 orang siswa di kelas eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol adalah 48,48 % atau 16 orang dari 33 orang siswadi kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek pengetahuan, diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,05 dan dk sebesar 64 diperoleh th sebesar 2,50 dan tt sebesar 2,00. Dengan demikian harga th besarl dari tt dan berada di luar batas kriteria penerimaan Ho yang telah ditetapkan. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing  pada materi momentum impuls dan getaran harmonis sederhana terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 1 Pariaman pada aspek pengetahuan diterima.
Pada kompetensi keterampilan ditinjau melalui instrumen penilaian unjuk kerja selama kegiatan praktikum berlangsung untuk kedua kelas sampel. Nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 86,31, sedangkan kelas kontrol adalah 82,29. Nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata kelas kontrol. 
Hasil uji normalitas dan homogenitas yang dilakukan pada aspek keterampilan, diperoleh data pada kedua kelas sampel terdistribusi normal dan mempunyai variansi yang homogen. Dari uji t dengan taraf nyata 0,05 dan dk sebesar 64 diperoleh th sebesar 2,49 dan tt sebesar 2.00. Dengan demikian harga th besarl dari tt dan berada di luar batas kriteria penerimaan Ho yang telah ditetapkan. Hal ini berarti Ho ditolak dan Hi diterima yakni terdapat pengaruh yang berarti penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing  terhadap pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 1 Pariaman pada aspek keterampilan diterima.
Berdasarkan penjelasan di atas, perlakuan yang diberikan berupa LKS berbasis inkuiri terbimbing mempengaruhi pencapaian kompetensi siswa, baik kompetensi sikap, pengetahuan maupun keterampilan. Melalui LKS ini guru mengarahkan dan membimbing siswa sehingga menemukan konsep yang dapat dipahami dengan mudah. Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa inkuiri terbimbing adalah inkuiri yang banyak dicampuri oleh guru. Guru mengarahkan dan memberikan petunjuk lewat prosedur maupun pertanyaan-pertanyaan pengarah selama proses pembelajaran tetapi tidak memberikan jawaban. Penggunaan LKS juga didukung oleh Trianto yang menyatakan bahwa LKS adalah Lembar Kerja Siswa berbentuk panduan yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah[7].

KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian terhadap pengaruh LKS berbasis inkuiri terbimbing pada materi momentum  dan getaran harmonis sederhana di kelas X SMAN 1 Pariaman, kemudian mengolah data yang diperoleh dari penelitian, lalu dari itu ditarik kesimpulan bahwa penggunaan LKS berbasis inkuiri terbimbing dapat memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan pencapaian kompetensi fisika siswa kelas X SMAN 1 Pariaman pada aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang ditandai dengan peningkatan sikap positif, hasil belajar, dan keterampilan yang lebih baik bagi siswa dalam kegiatan belajar. Nilai rata-rata aspek sikap pada kelas eksperimen adalah 79,53 dan pada kelas kontrol adalah 74,11. Nilai rata-rata aspek pengetahuan pada kelas eksperimen adalah 83,42 dan pada kelas kontrol adalah 74,75. Nilai rata-rata aspek keterampilan pada kelas eksperimen adalah 86,31 dan pada kelas kontrol adalah 82,29.
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